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ABSTRAK

Dari 27 isolat BFA yang diuji menunjukkan bahwa semua isolat tidak mempunyai

aktivitas proteolitik pada s nma kondisi inkubasi ( anaerob terang, acrob terang, dan aerob

gelap).

Hasil uj Amilolitik dari 27 isolat diperoleh 15 isolat yang menunjukkan adanya
aktivitas amilolitik pada kondisi inkubasi acrob terang dan aerob gelap. Sedangkan pada
inkubasi anaerob terang semua isolat tidak menunjukkan adanya aktivitas amilolitik.

Dari 18 isolat BFA yang diuji, 13 isolat dapat tumbuh pada medium SWC yang
mengandung Na,S 100 ug/ml  Ke-13 isolat tersebut lebih toleran terhadap sulfida
dibandingkan isolat MW4.

Isolat IR1 lebih baik dalam mereduksi sulfida dibandingkan isolat MW4, karena pada
isolat IR1 konsentrasi sulfida yang tersisa 0,650 ug/ml sedangkan isolat MW4 0,800 ug/mL

PENDAHULUAN

Pada penelitian sebelumnya telah diperoleh 27 isolat BFA yang
berdasarkan sifat-sifatnya dapat dipastikan merupakan kelompok bakteri ungu
nonsulfur (Rhodospirillaceae).

Bakteri ungu nonsulfur merupakan bakteri yang mempunyai sistem
metabolisme yang beragam seperti respirasi aerobik, fotoheterotrof, dan
fotoautotrofpada kondisi anaerobik, serta respirasi anoksigenik. Selain itu
bakteri ungu nonsulfur juga merupakan bakteri penambat N, yang hidup bebas
(Robert dan Ludden, 1992).

Bakteri ungu nonsulfur pada umumnya memproduksi pigmen karotenoid
merah - ungu. Perkembangan proses fotosintesis tergantung pada kemampuan

sel untuk melakukan fotoasimilasi senyawa organik sederhana. Pada umumnya
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bakteri ini membutuhkan bahan organik untuk pertumbuhannya dan dapat
menggunakan energi cahaya untuk sintesis ATP (Drew dan Imhoff, 1991).

Produksi energi oleh bakteri ungu nonsulfur umumnya terjadi secara
fotoheterotrof. Bakteri ini peka terhadap H,S, pertumbuhannya dihambat oleh
konsentrast sulfida yang rendah secara anaerobik fototrofik. Menurut Brock
dan Madigan (1991), bakteri ini disebut bakteri ungu nonsulfur karena bakteri
ini tidak dapat menggunakan sulfida sebagai donor elektron untuk mereduksi
CO; menjadi bahan organik.

Beberapa spesies baktenn ungu nonsulfur dapat hidup pada kondisi
anaerob tanpa cahaya dengan melakukan metabolisme fermentatif. Beberapa
bakteri ini juga dapat menggunakan metanol sebagai satu-satunya sumber
karbon pada pertumbuhan fototrofik (Brock dan Madigan, 1991). Pada
penelitian ini dilakukan seleksi kemampuan amilolitik, proteolitik dan

toleransinya terhadap sulfida beberapa isolat BFA hasil isolasi.

METODE PENELITIAN

Uji Aktivitas Amilolitik

Uj kemampuan amilolitik ini dilakukan duplo dan diinkubasi pada
tiga kondist yaitu kondisi anaerobik di depan cahaya lampu, aerobik didepan
cahaya lampu, dan aerobik pada kondisi gelap. Medium yang digunakan
adalah mediun agar cawan SWC yang diberi pati/amilum.

Masing-masing isolat BFA' hasil isolat ditotolkan menggunakan tusuk
gigi steril ke medium agar cawan yang telah disiapkan sebelumnya. Setelah
diinkubast selama tujuh hari, permukaan medium agar cawan diberi larutan
yodium. Diameter koloni dan zona bening yang terbentuk diukur dan
kemampuan  aktivitas amilolitiknya ditentukan berdasarkan nilai indek
amilolitik (NIA) yang dihitung dengan menggunakan ruinus:

Diameter Zona Bening
1 R SRS

Diameter Koloni
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Uji aktivitas Proteolitik

Uji kemampuan Proteolitik ini dilakukan duplo dan diinkubasi pada
tiga kondisi yaitu kondisi anaerobik di depan cahaya lampu, aerobik didepan
cahaya lampu, dan aerobik pada kondisi gelap. Medium yang digunakan
adalah mediun agar cawan SWC vyang diberi susu skim.

Masing-masing isolat BFA hasil isolat ditotolkan menggunakan tusuk
gigi steril ke medium agar cawan yang telah disiapkan sebelumnya. Setelah
diinkubasi selama tujuh hari, diameter koloni dan zona bening yang terbentuk
diukur dan kemampuan aktivitas proteolitiknya ditentukan berdasarkan nilai
indek proteolitik (NIP) yang dihitung dengan menggunakan rumus:

Diameter Zona Bening

Diameter Xoloni

Uji Toleransi terhadap Sulfida

Uj toleransi terhadap sulfida dilakukan duplo dengan menggunakan
tabung reaksi bertutup ulir yang terisi penuh medium cair SWC 100 % steril.
Secara aseptik, pada masing-masing medium ditambahkan Na;S sehingga
konsentrasi akhirnya 0, 10, 50, dan 100 ug/ml.

Isolat BFA yang telah disiapkan sebelumnya diinokulasikan pada
masing-masing tabung uji sebanyak 100 ul. Inkubasi dilakukan di depan
lampu tungsten 40 Watt dengan jarak 30 cm. Pertumbuhan BFA diamati
secara visual setelah diinkubasi selama 7 hari.

Beberapa isolat yang toleran diukur kemempuannya éialam mereduksi

sulfida dengan menggunakan pembanding isolat MW4.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Amilolitik dan Proteolitik
Hasil uji amilolitik dan proteolitik dari isolat-isolat BFA hasil seleksi

dapat dilihat pada Tabel 1.
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Dari 27 isolat BFA yang diuji menunjukkan bahwa semua isolat tidak

mempunyai aktivitas proteolitik pada semua kondisi inkubasi ( anaerob terang,

aerob terang, dan aerob gelap).

Hal ini bukan berarti bahwa isolat-isolat

tersebut tidak mempunyai enzim protease, karena mungkin saja isolat-isolat

tersebut hanya mempunyai enzim protease intrasluler.

Tabel 1. Hasil Uji Amidliik dan Protediik Isolat-Isolat BFA.

No | Sandi Amilolitik Proteolitik
Isolat | Anaerob | Aerob | Aerob | anaerob | Aerop | Aerob
terang terang gelap terang terang gelap
1 [IR1 - < + = = =
2 |IR2 - + + - - -
3 |IR3 - - - - - -
4 | IR4 - - - - - -
5 |IR5 - - - - - -
6 |IR7 - Ir i - - -
7 | IR 8 - - - - - =
8 |IR9 - - - - - -
9 |IR10 - - - - - -
10 | IR 11 - - - - - -
11 { IR 12 - - - - - -
12 | IR 13 - I P - - -
13 | IR 14 - - - - - -
14 | IR 16 - + + B - .
15 | IR 17 - + + - - E
16 | IR 18 - + - = & E
17 | IR 19 - + s - - -
18 | RUSI1 | - 4 - - - -
19 | RUSI2 | - +- + - - -
20 | RUS 13 | - g g - = =
21 | RUS 21 | - I 7} - - -
22 | RUS22 | - i 4 - - -
23 | RUS 23 | - e - - - -
24 | RUS24 | - i oy g - -
25 |RUS3 1 | - - - - " -
26 | RUS32 | - - - - - -
27 | RUS33 | - - - - - -

Hasil uwji Amilolitik dari 27 isolat diperoleh 15 isolat yang

menunjukkan adanya aktivitas amilolitik pada kondisi inkubasi aerob terang
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dan aerob gelap. Ke 15 isolat tersebut adalah IR1, IR2, IR7, IR13, IR16, IR17,
IR18, IR19, RUSI1, RUSI2, RUS13, RUS21, RUS22, RUS23, dan RUS24.
Sedangkan pada inkubasi anaerob terang semua isolat tidak menunjukkan
adanya aktivitas amilolitik. Hal ini disebabkan karena pada kondisi anaerob
terang, isolat-isolat BFA tersebut melakukan proses fotosintesis anoksigenik.
Nilai indek amilolitik dari 15 isolat yang mempunyai aktivitas amilolitik

dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai indek Proteolitik 15 Isolat BFA yang Mempunyai Aktivitas

Amilolitik.
NO | Sandi Isolat Aercb Terang Aerop Gelap
1 |IRI 3 29
2 |IR2 24 33
3 |IR7 1,2 W
4 IR13 L1 1,1
5 IR16 1,2 1,1
6 IR17 1.} 1,1
7t IR18 1,1 1,1
8 |IRI9 L] 1,2
9 |RUSII L1 11
10 RUSI2 1,2 1,1
11 | RUSI3 1,1 1,1
12 | RUS21 25 2,0
13 | RUS22 2,1 1,8
14 RUS23 3,3 15350
15 | RUS24 2,2 1,8

Dari hasil di atas terlihat bahwa tidak terlihat perbedaan yang nyata nilaj
indek proteolitiknya dari kedua macam inkubasi tersebut (Aerob terang dan
aerob gelap). Ada enam isolat yang nilai indek amilolitiknya mencapai Jebih
dari dua yaitu isolat : IR1, IR2, RUS2I, RUS22 RUS23, dan RUS24.
Diharapkan isolat-isolat yang mempunyai nilai indek proteolitik yang besar
dapat mendegradasi amilum/pati dengan baik, sehingga apabila isolat-isolat
BFA tersebut diaplikasikan ditambak udang maka dapat mengurangikadar

bahan organik terlarut di air tambak.
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Toleransi terhadap Sulfida

Sebagian besar mikroorganisme menggunakn sulfat sebagai sumber
sulfur untuk mensintesis bahan organik sulfur (R-SH) (Atlas dan Bartha, 1987 ;
Brock dan Madigan, 1991). Pada sintesis bahan organik sulfur ini, sulfat
terlebih dahulu direduksi menjadi sulfida dan kemudian dibentuk menjadi
bahan organik sulfur. Sebagian besar organisme tidak dapat menggunakan
sulfida secara langsung karena sifat H>S vang sangat toksik (Atlas dan Barta,
1987).

Bakteri ungu nonsulfur umumnya peka terhadap sulfida dan tidak dapat
menggunakan sulfida sebagai donor elektron untuk proses fotosintesisn
anoksigeniknya. Akan tetapi ada beberapa galur yang dapat menggunakan
sulfida sebagai donor elektronnya (Brock dan Madigan, 1991). Rhodobacter
marinus merupakan salah satu bakteri ungu nonsulfur asal alut yang sangat
peka terhadap sulfida (Burgess ef al, 1994). Sebaliknya Rhodovulum
sulfidhophilum (Rhodobacter sulfidophilus) merupakan bakteri ungu nonsulfur
asal laut yang dapat menggunakan sulfida sebagai donor elektronnya (Heising,
et al, 1996). _

Dari 18 isolat BFA yang diuji, 13 isolat dapat tumbuh pada medium
SWC yang mengandung Na,S 100 ug/ml Ke-13 isolat tersebut lebih toleran
terhadap sulfida dibandingkan isolat MW4 (Tabel 3). Menurut Widiyanto
(1996), isolat MW4 mampu menurunkan H,S sampai 59 %, oleh kaena itu ke
13 isolat itu diharapkan mampu mengurangi konsentrasi H,S diperairan lebih
baik dari pada isolat MW4.

Sebanyak 2 isolat dan satu isolat Pembanding (MW4) diukur kemampuan
mereduksi sulfida dengan menggunakan alah HACH Spektrofotometer.
Konsentrasi awal Na,S yang diberikan adalah 50 ug/ml, dan setelah diinkubast
empat hari maka konsentrasi sulfida yang ada seperti yang tercantum pada
Tabel 4.

418



Tabel 3. Tokransi Isoht- Isolat BFA terhadap Sulfida.

No Sandi Kadar Na,;S (ug/ml)
Isolat 0 10 50 100

1 MW4 fof- + + =

v IR1 odifs ++- + -

3 IR2 i+ F ++ s
4 IR3 -t L = ok
o IR4 £as ++ =t ++
6 IR6 b = = =t
v IR7 4=t ++ i =t
8 IR8 4 +t s ++
9 IR9 ++ e ++ +
10 | IR10 i ++ ++ 4t
11 IR11 g +- ¢ +
12 IR12 ++ - i+ e
13 IR13 +F ++ 4+ -+
14 IR14 2 i ++ -
15 IR16 e = ik -
16 IR17 ++ ++ ++ -
17 IR18 ++ S F e i
18 IR19 +t ++ T i

Tabel 4. Konsentrasi Sulfida setelah Diinkubasi empat Hari.

No Sandi Konsentrasi sulfida (ug/ml)
Isolat Ulangan 1 Ulangan 2 Rata-Rata
1 MW4 0,775 0,525 0,650
7] IR1 0,850 0,950 0,800
3 IR13 1,475 1,375 1,425

Dari hasil di atas terlihat bahwa isolat IRl lebih baik dalam mereduksi
sulfida dibandingkan isolat MW4, karena pada isolat IR1 konsentrasi sulfida
yang tersisa 0,650 ug/ml sedangkan isolat MW4 0,800 ug/ml. "Oleh karena itu
apabila diaplikasikan diharapkan isolat IR1 lebih baik dari MW4 dalam

mereduksi sulfida perairan.
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KESIMPULAN

Dari 27 isolat BFA yang diuji menunjukkan bahwa semua isolat tidak
mempunyai aktivitas proteolitik pada semua kondisi inkubasi ( anaerob terang,
aerob terang, dan aerob gelap).

Hasil uji Amilolitik dari 27 isolat diperoleh 15 isolat yang menunjukkan
adanya aktivitas amilolitik pada kondisi inkubasi aerob terang dan aerob gelap.
Sedangkan pada inkubasi anaerob terang semua isolat tidak menunjukkan
adanya aktivitas amilolitik.

Dari 18 isolat BFA yang diuji, 13 isolat dapat tumbuh pada medium
SWC yang mengandung Na2S 100 ug/ml. Ke-13 isolat tersebut lebih toleran
terhadap sulfida dibandingkan isolat MW4,

Isolat IR1 lebih baik dalam mereduksi sulfida dibandingkan isolat MW4,
karena pada isolat IR1 konsentrasi sulfida yang tersisa 0,650 ug/ml sedangkan
isolat MW4 0,800 ug/ml.

DAFTAR PUSTAKA

Atlas, RM. and R. Bartha. 1987. Microbial Ecology, Fundamental and Aplication.
The Benjamin/Cumming Publ. Co. California.

Brock,T.D. and M.T. Madigan. 1991. Biology of Microorganisms, Prentice Hall.
New Jersey.

FuhrmanJ.A., K. Mc Callum, and A.A. Davis. 1993. Phylogenetic diversity of
surface marine microbial communities from the Atlantic and Pacific oceans.
Appl. Environ. Microbiol. 59:1294-1302

Lee, JK. and S. Kaplan. 1992, Moleculer genetic of elements involve in oxygen
and light control of puc operon transcription in Rhodobacter sphaeroides. J.
Bacteriol. 174:1505-1514.

Mandelstam, J., J. K. Mc Quillen and I. Dawes. 1986. Biochemistry of Bacterial
Growth. Blackwell Scientific Publication. Oxford.

Neidle, EL. and S. Kaplan. 1993. Expression of the Rhodobacter sphaeroides hemA
‘and hemT genes, encoding two amino levulinic acid synthase isozyme. J.
Bacteriol. 173:2292-2303.

Overman, J., S. .ehmann and N. Pfennig. 1991. Gas vesicle formation and buoyancy
regulation in Pelodyctyon phaeoclathtiforme (green sulfur bacteria). Arch
Microbiol. 157:29-37.

420



Pfennig, N. and HG. Truper. 1989. Anoxygenic phototrofic bacteria. In J.T. Staley,
M.P. Bryant, N. Pfennig, and J.G. Holt. Eds. Bergeys Manual of Systematic
Bacteriology. William and Wilkins. Baltimore,

Robert, G.P. and P.W. Ludden. 1992. Nitrogen fixation by photosynthetic bacteria.
In G. Stacey, RH. Burris, and H.J. Evans. Eds. Biological Nitrogen Fixation.
Chapman and Hall Inc. USA. P. 135-165.

Van Der Werf, MJ. and J.G. Zeikus. 1996. Amino levulinate production by
Eschechia coli containing the Rhodobacter sphaeroides hemA gene. Appl.
Environ. Microbiol. 62:3560-3566.

Widiyanto, T. 1996. Bakteri Fotosintetik Anoksigenik sebagai Biokondiosioner di

Tambak Udang: Pengurangan produksi H2S dan Pengaruhnya pada
Pertumbuhan Vibrio harveyi. Tesis S2 Program Pascasarjana IPB. Bogor.

421



	1-3.pdf
	I. 1-11 Litbang, Pemanfaatan, Pelestarian dan Restorasi Perairan Darat. Nofdianto.pdf
	a. 12-102 Alternatif Tata Guna Danau Teluk Berdasar Sifat Limnologis. Dede Irving Hartoto, Seny Sunanisari, Muhammad Suhaemi Syawal, Yustiawati, Iwan Ridwansyah, dan Sulung Nomosaryo.pdf
	b. 103-112 Morfologi dan Frofil Temperatur Danau Matano dan Poso sebagai dasar untuk Perencanaan Manajemen Danau. P.E. Hehanussa dan Gadis Sri Haryani.pdf
	c. 113-121 Kondisi Kualitas Air, Kelimpahan dan Sebaran Phytoplankton di Teluk Pilla yang Merupakan Bagian Wilayah Danau Ranau. Sulastri, Nina Hermayani Sadi, dan Hasan Fauzi.pdf
	d. 122-129 Suksesi Peryfiton dan Fitoplankton sebagai Optimalisasi Kondisi Habitat Buatan Pemijahan Ikan Kancra di Kuningan. Nofdianto.pdf
	e. 130-138 Keanekaragaman Komunitas Fitoplankton sebagai Kriteria Limnologis Perairan Danau Teluk, Propinsi Jambi. Nofdianto.pdf
	f. 139-146 Pola Migrasi Vertikal Zooplankton sebagai Indikator Dinamika Perairan Ranu Grati, Jawa Timur. Nofdianto.pdf
	g. 147-153 Populasi Bakteri Heterotropik pada Ranugrati Pasuruan Jawa Timur. Tri Widiyanto.pdf
	h. 154-160 Kajian Kandungan Logam Berat pada Biota Perairan di Danau Matano, Sulawesi Selatan. Yoyok Sudarso dan Gunawan P. Y.pdf
	ii. 161-163 Litbang Pengolahan Air Buangan yang Mengandung Karbon Organik Ignasius D.A. Sutapa.pdf
	a. 164-172 Pengaruh Sistem Feeding Pengolahan Limbah Terhadap Bioflokulasi Lumpur Aktif. Ignasius D.A. Sutapa.pdf
	b. 173-183 Limbah Rumah Sakit Tinjauan Permasalahan dan Penanganannya. Ignaisus D.A. Sutapa dan Peter Hehanussa.pdf
	c. 184-190 Uji Coba Fluidized Bed dalam Mendegradasi karbon Organik. Tri Suryono dan Ami A. Meutia.pdf
	d. 191-199 Penyisihan Senyawa Karbon Organik (COD) dan Ammonia dalam Sistem Pengolah Anoksik-Anaerobik. Tri Suryono dan Ami A. Meutia.pdf
	e. 200-206 Upaya Penyisihan Karbon Organik air Limbah Industri Kosmetik dengan Rangkaian Unit Pengolahan RBC. Tri Suryono, Ami A. Meutia, Eko Harsono, dan Tuahta Tarigan.pdf
	III. 213-216 Teknologi Pendayagunaan dan Rehabilitasi Hidrologi Urban. Hendro Wibowo.pdf
	a.217-238 Studi Hidrologi Kota Cilegon. Hendro Wibowo dan Eko Harsono.pdf
	b. 239-244 Identifikasi Limpasan di DAS Ciliwung Bagian Hulu. M. Fakhrudin dan Hendro Wibowo.pdf
	c. 245-265 Hujan sebagai Masukan dan sumber Pencemaran Air dalam Sistem Hidrologi Kota. Sudarmadji, M. Fakhrudin, Eko Harsono, dan Krisna Dewi(1).pdf
	d. 266-289 Hidrologi Banjir Kota Palembang dan Sistem Drainasenya. Hidayat Pawitan dan Muh. Fakhrudin.pdf

	4.pdf
	IV. 290-306 Litbang Pengkajian Parameter Kunci Produksi Mikroalga untuk Pakan alami pada Pembenihan Udang Galah. Tjandra chrismadha.pdf
	a. 307-314 Isolasi Jenis Mikroalga Air Tawar dengan Variasi Komposisi Media Cair. Nodianto, T. Chrismadha dan Yayah Mardiati.pdf
	b. 315-324 Pertumbuhan dan Produktifitas Mikroalga Chlorella vulgaris pada Variasi Diameter Kolom Reaktor. Nofdianto, T. Chrismadha, Rosida dan Yayah Mardiati.pdf
	c. 325-334 Perumbuhan dan Produktivitas Mikroalga Scenedesmus dimorphus pada Variasi Diameter Kolom Reaktor. Nofdianto, T. Chrismadha, Rosida dan Yayah Mardiati.pdf
	D. 335-342 Pengaruh Intensitas Cahaya dan Kepadatan Kultur Terhadap Produktifitas Alga Chlorella sp dan Ankistrodesmus convulutus Tjandra Chrismadha, Tri Widiyanto, Yayah Mardiati, Rosidah.pdf
	e. 343-349 Uji Pendahuluan Performan Tumbuh Alga Chlorella sp dalam Fotobioreaktor Tubular. T. Chrismadha, Hidayat, I.G.A.F. Setiawan, Rosidah, Yayah Mardiati.pdf
	f. 350-362 Pertumbuhan dan Komposisi Biokimia Alga Chlorella sp. T. Chrismadha, Nofdianto, Rosidah dan Yayah Mardiati.pdf
	g. 363-375 Pengaruh Konsentrasi Nitrat Terhadap Pertumbuhan dan Akumulasi Nitrit pada Kultur Alga Ankistrodesmmus convulutus. T. Chrismadha, S.H. Nasution, Rosidah, Y. Mardiati, A. Kurniasi.pdf

	5.pdf
	h. 376-383 Pengaruh Konsentrasi Nitrat Terhadap Pertumbuhan dan Akumulasi Nitrit pada Kultur Alga Chlorella sp. S.H. Nasution, T. Chrismadha, Rosidah dan Y.Mardiati.pdf
	V. 384-390 Litbang Pengendalian Senyawa Organik pada Sistem Perairan Budidaya dengan Aktivitas Bakteri Fotosintetik Anorganik. Tri Widiyanto.pdf
	a. 391-397 Isolasi Bakteri Fotosintetik Anoksigenik dari Estuarin Daerah Karawang, Serang dan Sukabumi Iman Rusmana, Tri Widianto dan M. Badjoeri.pdf
	b. 398-406 Pola Spektra Absorbansi Beberapa Isolat Bakteri Fotosintetik Anoksigenik Asal Estuarin. Tri W dan Imam R.pdf
	c. 407-412 Schizotype Asel Beberapa Isolat Bakteri Fotosintetik Anoksigenik Asal Estuarin. Imam R dan Tri W.pdf
	d. 413-421 Karakter Amiolitik Proteolitik dan Toleransinya Terhadap Sulfida dari Bakteri Fotosintetik Anoksigenik. Imam R dan Tri W.pdf
	f. 429-432 Profil Senyawa Organik pada Sistem Perairan Tambak Udang , Feizal Sabar, Vidya I.pdf
	g. 433-437 Profil Nitrogen Total dan Phosphat Total pada Perairan Sistem Budidaya Tambak Udang. Tri W, Feizal Sabar, Vidya I.pdf

	6.pdf
	h. 438-443 Kemampuan Beberapa Isolat Bakteri Fotosintetik Anoksigenik dalam Mereduksi Senyawa Organik. Tri W, Feizal S, Vidya I.pdf
	i. 444-448 Ujicoba Pendahuluan Kemampuan Bakteri Fotosintetik Anoksigenik (BFA) Dalam mereduksi Logam Berat Tembaga. Tri W, Yoyok S.pdf
	j. 449-457 Isolasi dan Analisis Plasmid Beberapa Isolat Bakteri Fotosintetik Anoksigenik. Djamhuriyah dan M. Badjoeri.pdf
	VI. 458-471 Pengkajian Budidaya Seks Tunggal pada Produksi Benih Udang Galah , Macrobrachium rosenbergii dalam Sistem Budidaya Terkontrol. Gunawan.pdf
	a. 472-486 Keseuaian Pakan dalam Perkembangan Larva Udang Galah. Gunawan.pdf
	b. 487-498 Pengaruh Pemberian 17 Metil Testostron (MT) Pada Fase Pertumbuhan Juvenile Udang Galah (Macrobhrachium rosenbergii) Gunawan, Gunawan P, Hasan F, Nina H, Supranoto.pdf
	c. 494-504 Kajian Pemanfaatan Sistem Resirkulasi Dalam Pembenihan Udang Galah (Macrobrachium rosenbergii) Gunawan, Gunawan P.pdf

	7.pdf
	VII. 505-513 Penelitian dan Pengembangan Rekayasa Genetika Biota Potensiak Perairan Darat. Fachmijany S.pdf
	a. 514-521 Pengunaan Karotenoid Total dari Rebon terhadap Penampilan Ikan Pelangi Merah (Glossolepis incisus) Jantan. Fachmijany S.pdf
	b. 522-525 Analisis Histologis Gonad Ikan Pelangi Merah Betina (Glossolepis incicus) Gadis dan Fachmijany.pdf
	c. 526-530 Kromosom Ikan Pelangi Irian (Melanotainia boesemani) Pembakuan Metoda Ekstraksi Kromosom. Djamhuriyah.pdf
	d. 531-532 Efek Hormon 17a Metil testosteron Terhadap Pertumbuhan Ikan Botia, Botia macracantus. Gadis dan Fachmijsny.pdf
	e. 533-537 Pemijahan Ikan Pelangi Irian (Melantotainia boesemani) pada Suhu dan Fotoperiode Berbeda. Djamhuriyah dan Hasan.pdf
	f. 538-541 Pengaruh Berbagai Sumber Karotenoid Terhadap Perkembangan Gonad Ikan Botia (Botia macracantus blkr). Syahroma Husni N.pdf
	g. 542-545 Percobaan Pembalikan Sex (Sex reversal) pada Ikan Pelangi Irian (Melantotainia boesemani) dengan Hormon Methyl testosteone . Djamhuriyah.pdf

	8.pdf
	VIII. Rehabilitasi Lingkungan Danau Semayang a. Identifikasi Erosi dan Pencegahannya di Daerah T ngkapan Danau Semayang , Kltim, M.Fachrudin.pdf
	b. 561-570 Ciri Morfometri dan Pola Genangan Danau Semayang, Lukman.pdf
	c. 571-580 Kondisi Kualitas Air Danau Semayang Sebagai Bagian Wilayah Paparan Banjir Mahakam. Lukman.pdf
	d. 581- 599 Phosphorus fingerprins of Lake Semayang. D.I Hartoto, M.Suhaemi, Iwan R.pdf
	e. 600-617 Lake Semayang and Melintang, East Kalimantan as The Habitat For Fresh Water Dolphin. Lukman and Gunawan.pdf
	f. 618-631 Status Perikanan Darat di Wilayah Kota Bangun Kabupaten Kutai Kalimantan Timur. Lukman.pdf
	g. 632-637 Analisis Histologis Gonad Ikan-Ikan di Perairan Danau Senayang Kalimantan Timur. Gadis Sri Haryani.pdf
	h. 638-647 Struktur Komunitas Zoobentos di Perairan Danau Semayang Kalimantan Timur. Mustarim Siluba.pdf
	i. 648-654 Kondisi Habitat Wilayah Pemunculan Pesut Mahakam (Orchaela brevirostris) di Perairan Danau Semayang Melintang Kalimantan Timur. Gunawan.pdf
	k. 664-672 Upaya Konservasi Sumber daya Perairan Danau Semayang di kalimantan Timur melalui Pengembangan Ternak Sapi. M. Badjoeri dan Lukman.pdf
	l. 673-680 Pemanfaatan Tumbuhan Air Kumpay dari Danau Semayang sebagai Pakan Sapi. M. Badjoeri dan Lukman.pdf
	m. 681-690 Kehidupan Kerbau Raya (Bubalus bubalus) dan Kemungkinan Pengembangannya sebagai Pengendali Tumbuhan Air di Perairan Danau Semayang Kalimantan Timur. M. Siluba.pdf
	n. 691-700 Adaptasi beberapa Komoditas Tanaman di Wilayah Limpasan dan Surutan Danau Semayang Kalimantan Timur. Kosman, Anwar dan Lukman.pdf
	o. 700 Pemanfaatan Wilayah Surutan Danau-Danau di Kabupaten Kutai untuk Lahan Pertanian pada Musim Kering tahun 1997. Lukman.pdf


